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PREFACE

Assalaamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh,

Salam Sejahtera.

Konnichiwa!

prdise and gratitude to God Almighty for His Grace so thatthis event can be held smoothly' The First

International Conference on Japanese Language and Culture was a joint effort of the Study Program

of Japanese Literature, Faculty of cultural Sciences, Universitas Padjadjaran and The Japan

Foundation Nihongo Network (Sakura Network)'

This conference was held from october 30 to octob er 31,2017 , at Unpad Training Centre (UTC), Jl'

Ir. H. Djuanda no. 4 Bandung. Based on the assumption that it is impossible to use Japanese language

without possessing knowledge in cultural background, it is important to discuss Japanese language

srudy integrated"iith the study of its culture. Fourty papers were presented in this conference on

topics in Japanese Language Education, Japanese Linguistic, Japanese Literature, Japanese culture'

and other related Japanese Studies.

The committee would like to thank sakura Network for their generous support in funding this

conference" and we also would like to thank all presenters and participants, and those who have

contributed to the smoothness of this event as well'

The committee also apologized if there any insufficiencies during the preparation process and the

conference. Finally we wish that all the efforts and the positive thoughts of the competent academics

are a great contribution to the progress ofJapanese language studies.

Bandung, October 30'e, 2077

ICJLC 2017 Committee
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MEMAHAMT KARAKTER BAI\GSA JEPANG MELALUI
PERTBAHASA

Dewi KanialzmaYanti
Universitas Bung Hatta, Faculty of Cultural Sciences

idewikania@Yahoo.com

-{BSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan karakter bangsa Jepang y-ulg .!"t:"*in dalam

p,eribahasa. Metodi yang diguriakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dengan teknik

pn-eumpulan datanya adalah kajian pustaka Data primer diambil dari buku peribahasa yang

i".:raur ,.Do wasure Kotowaza Jiten", penlusun Kyoiku Tosho (1997) Dari hasil

pergumpulan data peribahasa yang menggambarkan tentang belajar dan bekerja dalam

ilunlru Jepang terdapat 95 buah pe.ibahuru. Data yang terkumpuljuga diklasifikasikan lagi

dan dianalisis= sesuai dengan isi dari peribahasa tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh

karaker bangsd'Jepang yang berkaitan dengan belajar dan bekerja yaitu sabar, berserah

diri, bersungguh-iuggut , du, gigih. Dari hasil pembahasan bisa disimpulkan bahwa

meialui p".ibuhuru sebagai hasil pemikiran masyarakat dan menjadi pedoman dalam

kehidupannya. Karakter bangsa Jepang yang sabar, sungguh-sungguh, berserah diri,

semangat dan gigih dalam belajar dan bekerja jelas tercermin dalam peribahasa.

I(ATA KUNCI : PERIBAHASA, KARAKTER, BELAJAR, BEKERJA

This study aims to interpret the character of the Japanese nation which is reflected in the

proverbs Lspecially thosi related to learrring and work. The method used in this research is

descriptive method with data collection technique is library study. Primary data is taken

from ihe proverb book entitled "Do Wasure Kotowaza Jiten", compiler Kyoiku Tosho

(1997). From the data gathering proverb describes the learning and work in the language

Japan has 95 proverbs. The collected data is also classified again and analyzed in

aciordance with the contents of the proverb. Based on data obtained by Japanese

caretakers related to learning and work that is patience, surrender, earnest, and persistent.

From the results of the discussion can be concluded that through proverbs as a result of
community thinking and a guide in life. The character of the Japanese people who are

patient, earnest, submissive, passionate and persistent in learning and work are clearly

reflected in the proverb.

KeS,rvord : proverb, characterr learn, work

1. PENDAHULUAN

Bahasa menunjukkan bangsa, ungkapan tersebut merniliki arti yang sangat dalam dan

luas. Ungkapan itu menggambarkan keadaan atau kondisi suatu bangsa atau segolongan

masyarakat melalui bahasa yang digunakannnya. Tindak tutur berbahasa mercerrninkan

identitas diri atau karakter seseorang atau suatu bangsa. Bahasa adalah suatu alat yang
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digunakan untuk mengungkapkan apa yang kita rasakan, kita pikirkan dan apa 1

kita sampaikan. Baik secara langsung atau tidak langsung bahasa mempun*ai

dalarn pembangunan karakter bangsa.

Akhir-akhir ini masalah karakter bangsa menjadi topik yang banyak

di berbagai forum. Karakter merupakan jati diri yang membedakan ssfu langsr
bangsa yang lainnya. Karakter menurut Saragih (2010: 7) diinteryretasikan

realisasi operasional jati diri dan identitas seseorang atau suatu bangsa jika
bangsa itu dihadapkan pada persoalan yang harus diselesaikan atau diatasi untuk

kesejahteraannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa jati diri bersifat konseptual.

karakter bersifat operasional; jati diri merupakan kapasitas, sedangkan karakter

realitas; jati diri bersifat statis, sedangkan karakter bersifat dinamis. pencarian

bangsa sangat berkaitan dengan pencarian jati diri bangsa. (dalap Teguh Santom,

bahasa.kemdikbud.go.id) . Karakter bangsa dalam antropologi (khususnya masa

dipandang sebagai tata nilai budaya dan keyakinan yang mengeja,*.anah

kebudayaan suatu masyarakat dan memancarkan ciri-ciri khas keluar sehinwr
ditanggapi orang luar sebagai kepribadian masyarakat

)

Hubungan bahasa dengan jati diri dan karakter suatu bangsa adalah

realisasi. Bahasa suatu komunitas atau bangsa yang sudah bermuatan ideologi,
situasi sosial membangun jati diri suatu bangsa. Ketika dihadapkan pada masalah
jati diri didayagunakan dalam bentuk karakter. Karakter bangsa dapat diban_u
diketahui berdasarkan sifat hakiki bahasa atau pemakaian bahasa. Salah sil
pemakaian bahasa yang menunjukkan akan adanya karakter bangsa ialah peribahasa-

Pemahaman karakter suatu bangsa bisa dilakukan melalui peribahasa yang
dalam masyarakat tersebut. Peribahasa adalah kelompok kata atau kalimar
menyatakan suatu maksud, keadaan seseorang, atau hal yang mengungkapkan

perbuatan atau hal mengenai diri seseorang. peribahasa mencakup ungkapan.
perumpamaan, ibarat, tamsil. (Kamus umum Bahasa Indonesia susunan

(1994). Peribahasa merupakan susunan kata-kata yang teratur, sedap didengar dan

bermakna. Peribahasa dibentuk atau dicipta berdasarkan pandangan dan

yang teliti terhadap alam sekeliling dan peristiwa-peristiwa yang berlaku
masyarakat. Oleh sebab itu peribahasa dibentuk dengan satu ikatan bahasa yang in'tah
padat, sehingga melekatlah peribahasa itu di mulut orang ramai turun-temurun.
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Peribahasa sebagai salah satu bentuk folklore sangat menaf ik untuk diteliti. Karena hal

lfsa menambah pemahaman tentang kebudayaan suatu bangsa. Melalui peribahasa juga

diketahui pedoman hidup, norrna, dan aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan

masyarakat.

Poerwadarminta (1976 halamanT38) menyebutkan peribahasa atau proverb adalah

atau kelompok perkataan yang tetap susunanya dan mengiaskan sesuatu maksud

tentu (dalam Tarigan, 201i halaman 178) Sementara itu Badudu mengatakan

adalah kelompok kata atau kalimat yang menyatakan suatu maksud, keadaan

atau hal yang mengungkapkan kelakuan, perbuatan atau hal mengenai diri

ng. Peribahasa mencakup ungkapan, pepatah, perumpamaan, ibatat, tamsil (Kamus

Bahasa Indonesia susunan Badudu-Zain Q99a)

balrasa Jepang peribahasa disebut dengan kotowaza (#)

Aru mono goto,dekigotowo, betsu no kotoba de itte, nani ka wo oshietari,

chuuishitari, hagemashitari,baaii yottewa, warattari sutu naiyou wo

motsu mijikaiiikntawo "kotowaza" to iimasu.

(E^:th{x{t#*zoto)
htto : //p ar emi o I o w -i a p an. co m/ko d o m o. h tm l)

Suatu kejadian , suatu peristiwa, yang diungkapkan dengan kata lain, ajaran, peringatan,

tekanan, cara pengucapan yang pendek yang mempunyai arti berdasarkan suatu keadaan

disebut dengan kotowaza.

Dari pengertian di atas bisa dipahami yang dimaksud dengan kotowaza adalah

mgkapan pendek yang mengandung arti peringatan, pengaiaran, penekanan dalam

mengungkapan suatu kej adian, peristiwa

Yang termasuk ke dalam kotowaza juga

t' z5r u a aaii t t nX yi irr. E? I*H.# I : ? L \ < . iriH,tH€ <tifi ai€i a
L.t<l:lu v*al:A, f ur)? Llil*t\ 5 L* E i- ,iip :

r&. ffi /\rpH /\ltltffii{pffi ffil=?L\(o)*nEffi{pE He. ,*H,25'87a.

.t' 
^? :eld L\ /il: *jL 6@)t\

trAL6: t. rE : t A, EIJo)E*TE:(. '[alz5.t#.7f= tJ. )tH Lf:
.lf b t\ ba tjL\ok; A\Yh' L\

Ll. ltlf* Lt=L). tEAl:&:tl*. *ct=b) ?-6fi6t*,c ffi urEu''

frt, r; I *: dt & urut*f .
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istttt: 'r L ctz#.hhtbfr*<LirZ* L/:"
tZ ,IUn\?aW. ,iE2.\5t<tAt=&>t=. E <.

L\l"Lli;ir5. (,5.i :ttf,Ep**<r*L(. EHt*Z*Lt=. ?tlh\. t=thS: Ect=ATt,

Mukoshi no namoemo nai hitobitoga, nougyou wa nougyou nitsuite,kyomin wa tenkiyo

umi no yousu no koto, shokunin yo shounin wo shouboi nitsuite no chishiki yo chie wo oW

kara ko he oyokato koro deshi he to tsutaemoshito. Sono toki, oboeyosuku suru tomeni,

miiikoku,inshoubukoku kufuushite, kotobowo kongaemoshita. Sorega "kotowozo"

dottanodesu.

E*:2b{X{t#*zoto)
( h Up : // pa r e m i o I og y-j a p a n. co m/ ko do mo. htm I

Orang-orang dulu, menyampaikan pengetahuan dan kebijaksanaan dari orang tua ke anak,

.,' dari guru ke muridnya, petani tentang pertaniannya, nelayan tentang cuaca dan keadam

Iaut. pedagang tentang teknologi dan perdagangan. Pada waktu itu untuk memudahkan

ingatan mereka berusaha untuk memikirkan kata-kata yang pendek dan berkesan.

Hal lain yang termasuk ke dalam kotowaza ialah ajaran, nasehat yang disampaikan secara

turun temurun dengan kalimat yang pendek agar mudah dipahami.

Karakter berasal dari kosakata bahasa Inggns "character" yang berarti kepribadiaq
perilaku yang menjadi ciri khas seseorang yang membedakan seseorang dengan orang

lain.(Ananda,20l2 halaman 21). Erie Sudewo dalam bukunya "Best practice Character

Building: Menuju lndonesia lebih baik" (2lll halaman 14) mendefinisikan karakter

sebagai kumpulan sifat baik yang menjadi perilaku sehari-hari, sebagai perwujudan

kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan fugasnya dalam mengemukakan amanah dan

tanggung j au,ab (dalam Ananda, 20 12 halaman Zl)
Untuk mengkaji masalah peribahasa dengan karakter bangsa ini akan dianalisis

dengan menggunakan Teori Fungsionalisme dan Teori Psikofungsi. Teori Fungsionalisme

menurut Malinowski adalah menganggap budaya itu berfungsi bila terkait dengan

kebutuhan dasar manusia (dalam Endaswara,z}}g halama 124). Sedangkan Radcliffe
Brown beranggapan bahwa fungsi dari kebudayaan dipergunakan untuk memenuhi

kebutuhan dan sistematik struktur sosial. (dalam Endaswara ,2009 halaman lZ4)
Selain dikaji berdasarkan fungsinya, peribahasa sebagai salah satu bentuk folklor

juga akan dikaji dengan menggunakan Teori Psikofungsi. Karena menurut Danandjaja

(1994 halaman 149) yangmencoba memberi acuan studi psikologis terhadap bahan folklor
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mgatakan hal yang paling penting adalah melihat folkior sebagai cerminan tata kelakuan

holektif. Tata kelakuan akan muncul dalam nonna cita-cita, pandangan-pandangan,

hkum, aturan-aturan, kepercayaan, sikap dan sebagainya. Dari aspek psikologi kajian

fulklor dilihat dari segi etos dan nilai. Etos adalah watak khas yang dipancarkan oleh suatu

&munitas yang dapat dilihat dari tingkah laku dan gaya hidup. Salah satu nilai yang

Grpancar dalam wuiud folklor adalah makna hidup manusia. Dengan teori Psikologi

mgungkapkan sikap dan tindakan sebagai cerminan kepribadian kolektif, etos dan watak

hotektil pembawaan manusia. (dalama Endraswara,2}Ag halaman 1 33 -13 4)

l..lIetode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifrk

Fda studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia

Midupan. Sehinggti metode yang digunakan dalarn penelitian ini adalah metode kualitatif.

ilfierode Kualitatif diterapkan untuk melihat dan memahami objek dan subjek penelitian

5mg meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya. Penelitisn

lualitatif dimaksudkan untuk memahami perilaku manusia.dari kerangka acuan pelaku

mdiri. Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur

pplitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

@g dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara

htsik (utuh) (Gunawan, 2013 :80-8 1).

Sedangkan dalam pengumpulan data digunakan dengan metode pustaka, yaitu

reumpulan data yang dilakukan melalui perpustakaan (Ratna,20lO: 196). Teknik

mgurrrpulan datanya yang digunakan adalah elisitasi dokumen, yaitu dengan merujuk

[da bahan-bahan berupa dokumen, seperti teks berupa bacaan .(Maryaeni, 2012 : 73)

hber data yang penulis gunakan adalah dolamen yang berupa teks. Data primer diambil

fri buku peribahasa yang berjudul .'oDo Wasure Kotowaza Jiten" yang disusun oleh

fpftu Tosho Mabushiki Kaisha (lgg7).

Analisis data adaiah merupakan kegiatan pengurutan data, pengorganisasian data,

lhrpretasi, penilaian (Maryaeni, 2012 :75). Karena penelitian ini merupakan penelitian

hlitatif maka metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif interpretatif, yaitu

s'Jata yang sudah terkumpul berdasarkan metode kepustakaan tersebut kemudian

&erpretasikan atau ditafsirkan (Ratna,2010 : 306). Interpretasi dapat dibedakan menjadi

& macam, yaitu : interprretasi tertuka dan intepretasi tertutup. Interpretasi tertuka secara
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terus menerus mengandaikan peneliti sebagai bagian tak terpisahkan dengan masyarakat,

sedangkan interpretasi tertutup semata-mata karena kemampuan manusia secara individual

menafsirkan atas dasar data yang ada (Ratna, 2010 : 308). Analisis pada penelitian ini
bersifat interpretasi tertutup karena penulis hanya menafsirkan bedasarkan data yang

ada.sebelum dilakukan analisis data, datayang terkumpul diklasifikasikan terlebih dahulq
kemudian diinterpretasikan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi, dan terakhir

disimpulkan.

3. Penemuan dan Pembahasan

Dari hasil pegumpulan data peribahasa yang menggambarkan tentang belajar dan

bekerja dalarn bahasa Jepang terdapat 95 buah peribahasa (namun dalam makalah hanla
diambil beberapa contoh saja). Data yang terkumpul juga diklasifikasikan lagi sesuai

ddgan isi dari peribahasa tersebut, yaitu sabar , berserah diri , bersungguh-sugguh ,
senlangat dan gigih.

A. Peribahasa yang menyatakan sabar dan sungguh-sungguh

r,\L )1 *A,hA, L\L t/v+e/w 2a ail vlvtii1. 60)tl:+r=+: Et,=++,thqffi,$*Ltf. EE t6OHz5r6. U:t#*ti
t<

ffi.tf,llnrT frbtL5t L\ i ; &

betapapun susahnya mencapai sesuatu itu, apabila dilakukan dengan tekun akan membuahkan

hasil juga

i.L tl, t-/,t) iL *st2. +A$ar+'+E : * Aric < A t Lf:E t\6A,tt,, fj* ttit=frptf,+E
alt L\ L\ }"t, i < A ti:r5r L"i ia E &Tt < ; & i5rr* 6 & ur ) HzSr *. t=y|x€ * h t*1,rtilL\fiHt75r-t D

6=tAt=t7:

meskipun tempat yang jauh apabila dijalani selangkah demi selangkah akan sampai juga

6* r L\L irr b*t TA,<*
3. ffiElxE't#c: ffiE*Lo)H ifiTt. EL\ rFl r:r*6r:te&i6.&i1\

t'u r < 2l f:r\ Dt"t i
L,ffifi<+,. * fit Lffitif,Ltdx s t etLLtf 6:&75rr *6tLr)f:
t7

suatu usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh serta pantang menyerah suatu saat akan

mendatangkan hasiljua
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LrL t L.L *Sl: dlei.?ht L\ t! !\75\t 6DiJ< ; l:

i;6 ,s.i'Oi
b.,L.' t;&D({!f,Llf,TEIHEt; tt*/jr\tr\) t=t 7

melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan mati2an hal yang tidak mungkin itu

mejadikenyataan

L\t2ta/yL\k ta L\L tBrr*875r u. ,ll L\L L\&*r' i t: =-4s. -ftHA tiFf : E tEfr-lfr.E.7-Tffif=*nrE tB'tE t-t=L1,r)fifilpfri rf,r

Lrb at,o; ioJt &i;6
* * + v<+h#t fi ztl.E/\,te;&rt,r*6&ur)t=t Z

pbila melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan mati2an hal yang tidak mungkin itu

,r9) L t!t) fia e l*U * tra t:&/:L\6. #tfft\rfi+EtA : H tEILIT$t t:f .6 &if;fr"a iE ( /* 6WEaE m{&

€uJ*( 75\t _A,tt/y
# h A E *a*tlf,. E /wfi tr *E /; ; t r t, tf,ur; ur ; & t*/j L\ & L\ ) . &

Hau berusaha dengan sungguh-sungguh dan tabah, betapapun sulitnya suatu pekerjaan itu

&r bisa diselesaikan juga
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data 1 makna sabar terlihat dalam ungkapan

cC
= + +'tbL) *fr,ttt:ult

Inn mo suwari tsuzukereba

dilihat secara harfiah sannen: 3 tahun, suwari : duduk, tsuzukereba: kalau terus

Dari ungkapan tersebut tergambar bahwa kegiatan duduk selama tiga tahun dan

terus menerus bukan merupakan suatu pekerjaan yang gampang., untuk melakukan

iaan tersbut diperlukan suatu kesabaran untuk mendapatkan balasan yang baik.

gkan dalam dataZ, makna sabar terlihat dalamungkapan

dJ< o)(9

< L) L Lf: iE t\8 alrt,, /;* rff t-t?rflf,

Euri toshita osoi ayumidemo, namakezuni ikeba
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Dari ungkapan tersebut,katavukkuri : perlahan ) osoi : lambat, namakezuni : tanpa malas,

ikeba : kalau pergi, menggambarkan bahwa suatu pekerjaan atau kegiatan meskipun

dilakukan dengan lambat dan pelan, tapi kalau dilakukan dengan tanpa malas akan

menghasilkan kebaikan. Dari data tersebut tergambar kesabaran orang Jepang dalam

bekerja meskipun dilakukan secara perlahan

Dalam data ke 3, ungkapan yang mengandung makna sabar terlihat dalam kata
""';i b*fi T/.T* ii75r 6t\il L\L F>6

ffiE*lo H ,fi rt,,E Lr Fsi l:l*E l= t e

Ame dare no tentekidemo, Nagai aidani wa ishini anawo

Dari ungkapan tersebut kata amadare = tetes hujan, nagai aida : waktu yang lama, ishi :
batu, apa : lubang.menggambarkan bahwa hal yang kecil dalam hal ini tetes hujan, dalam

'u';aktu yang larna bisa membuat lubang pada batu yang keras. Disini terlihat bahwa suatu

hal ;"ang yang tidak mungkin dilakukan apabila dilakukan dengan sabar meskipun dalam

rvaktu yang lama akan mangakibatkan hal tersebut bisa juga terjadi. Di sini terlihat makna

sabar dan sungguh-sungguh orang Jepang dalam melakukan suafu pekerjaan.

Dalam data ke 4,ma?ttasabar dan sungguh-sunggh terlihat dalam ungkapan berikut
;;6 ,s.r!\o i
,L\ e;&)r{prxtf,rFElHErj; & ttfJL\

Kokoro wo komete yareba fukanou na koto wa nai

Dari ungkapan tersebut, terlihat kokoro : hati, komete : memasukkan, yareba = kalau

dilakukan,fukanou: tidak mungkin, nai: tidak ada, jelas menunjukkan, bahwa tidak ada

hal yang tidak mungkin kalau dilakukan dengan sepenuh hati. Sepenuh hati artinya adalah

sungguh-sungguh. Tidak ada hal yang tidak mungkin kalau dilakukan dengan sungguh-

sungguh. Dala peribahasa tersbut terlihat bahwa orang jepang yakin bahwa tidak ada suatu

pekrjaan yang tidak mungkin dilakukan, apabiladilakukan dengan sungguh-sungguh akan

menghasilkan sesuatu yang baik.

Dalam data ke 5, terlihat adarryamakna sungguh-sunngguh, yang diungkapkan dengan

ungkapan
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:;a L(iiEle) +,O;'t &;:tg
,L'e H + LT+h#A fi zffE/wtir&tt,r*6

Kokoro wo shuuchuushite monogotowo okonaeba donnakotodemo dekiru

Dari ungkapan tersebut jelas terlihat makna sungguh-sunngguh, terkandung dalam kata

lrokoro: hati, komete: konsentrasi. Kata kokoro wo komete bisa diartikan segenap hati,

yang j.rga bisa dimaknai sungguh-sungguh. Dari ungkapan ini jelas tergambar

kesungguhan orang Jepang dalam berusaha

Sedangkan dalam data ke 6, makna sabar dan sungguh-sungguh terlihat dalam ungkapan

berikut :

I:^/l:L\ EL)e< 7:'8

Effitl * )r* E*atu|f,
. i.

Nintai to doryoku lvo kasaneba

Dalam ungkapan tersebut jelas ungkapan sabar diutarakan secara eksplisit yaitu dalam kata

nintai: sabar , dorytolru : berusaha, knsaneru : menyusun, menumpuk. Jadi maksudnya

adalah kalau menggabungkan kesabaran dan berusaha. Dari data ini bisa dilihat bahwa

orang Jepang menggabungkan kesabaran dengan kesungguhan untuk mengatasi segala

macam kesulitan.

Dari data-data tersebut bisa dipahami bagaimana bangsa Jepang selalu sabar ddan sungguh

--sungguh dal am melakukan setiap aktivitanya.

B. Peribahasa yang menyatakan berserah diri

y tu tt ? r,{,dDL\ * l=lvlf /v e t\/:t\lflu &'U } ( {i:ft
7. l\SAR( t(XfrAt*c: /\ rFl & L<fr * tlEO* haLf=) i.tfiE*t:

l.lv

?L\( X l=f 619'6= L: ..

berusaha sungguh2 dalam melakukan suatu p"k"4uur, kemudian mengenai hasilnya berserah diri

pada tuhan

</v a+1oh\ t:t La tzt U't f=A l:'iilu t- t'J & < 
'5\L\l+28. Xtt g bWJ< 6At$( :,.\l:*Ef; BfH/z'r * )j L<fi4,* t ei Lta

LA <,\) t=t ; i ,S. <

a t -?. x tt E, rf . + ffi-Au1r-btactr>a

Tuhan tidak akan menolong seseorang kalau orang itu tidak menolong dirinya sendiri
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Dari data 7 kata-kata yang mengandung makna bersserah diri terlihat pada ungkapan :

Lfu

- X l:tz5't5
Ten ni makaseru

Dalam data di atas kata ten ni maksseru bisa dimaknai diserahkan pada Tuhan . Kata.,Ten,,
bisa dianikan "langit", " surga", "Tuhan". Jadi kata o'ten ni makaseru., bisa dimaknai berserah diri
Dalam hal ini meskipun Jepang tidak dikenal sebagai masyarakat yang mengenal banyaknya
namun tetap percaya bahwa Tuhanlah yang menentukan hasilnya

Sementara itu dari data 8 bisa dipahami makna berserah diri bisa terlihat dalam ungkapan
Ttu f=t

- xrfBtt,
Ten wa tasuke

Tasuke = nrenolong, dalarn ungkapan tersebut bisa dipahami bahwa tuhan akan
menoiong' l)alam data 8 dapat dipahami bahwa tuhan/dewa tidak akan menolong manusia
kalau dia tidak menolong dirinya sendiri. Dalam peribahasa ini dipahami bahwa orang
Jepang percaya bahwa anpa meminta bantuan pada orang lain, akan berusaha dan meminta
pertolongan pada Tuhannya untuk memperoleh kebahagiaan.

C. Peribahasa yang menyatakan semangat dan rajin

t,ctl {,'L i rsi ,:aLr\ f\BHl*,i,si.(i l:ELl,i'-e. -'f o)H,l: Lfr.rna r& : -rlt*&"@4r$/;Ert,. 16-+ fi a ffi &Lc

r L \ .6 & r \ i r & 75\ 6 . u.zr,, r: ?t', * r,, 
t# t 

&f 
= 

. . H 
-i, 

lt " &' ;tp#fi a
t,:(t\6t, @t:LL\)t LZ=

betapapun lemahnya seseorang itu, dia pasti memiliki semangat dan kemauan
&A ri e /!+,/y

10. sfiEgrt= xCIffi : H,\ztr{e(r\5sf; Fur )bh..a&*rt+tt*tttt=L

z-*.fs',r', r t #,i*r:rf: t : r L \ <

bila bangun cepat akan mendapat keuntungan walaupun hanya sedikit

Dalam data 9 di atas kata-kata yang mengandung arti semangat danrajin terlihat pada
ungkapan
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61. U+<+,0)

turEE +hr+.,

iisai ja1**onodemo

mgkapan di atas , ikani : bagaimana , jakumono : benda yang

mempunyai daya tangkap dan

dimaknai semangat. Jadi dalam

meskipun kecil dan lemah, tetapi

yang cukup. Dalam ungkapan tersebut bisa

i ini tergambar semangat orang Jepang.

dalam data ke 10 makna semangat dan gigih tergambar dalam ungkapan

t\i 625.,aftE*<

ayai uchikara okite

ungkapan asa : pagi, hayai : cepat, okile : bangun, pagi hari bangun cepat.

adalah bangun cepat di pagi hari menunjukkan suatu semangat untuk

suatu keuntungan. Semangatnya orang Jepang terlihat di pagi hari pada saat

kerja" dimana stasiun penuh oleh orang-orang yang akan berangkat kerja dan berjalan

cepat untuk menuju tempat kerja. Di situ memperlihatkan semangat kerja orang

hasil pengumpulan , pengelompokkan dan analisis data maka dapat disimpulkan ,

Hhwa dalam peribahasa yang merupakan hasil rasa masyarakat Jepang tercermin karakter

-h* Jepang yang sangat dikenal di seluruh dunia dan menjadi sirnbol kebudayaan

gsa Jepang, yaitu, sabar dan sungguh-sungguh, berserah diri meskipun Jepang sering

ftatakan tidak jetas agarna yang dianutnya, semangat dan rajin
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